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ANALISIS KESALAHAN BERBAHASA BIDANG MORFOLOGI PADA 
KETERAMPILAN MENULIS KARANGAN NARASI SISWA KELAS VII 
SMP NEGERI 3 KARTASURA 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi analisis kesalahan berbahasa bidang 
morfologi pada karangan narasi siswa kelas VII SMP Negeri 3 Kartasura Pendekatan 
ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas (claasroom action resurch). 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengamati dan menggunakan metode 
dokumentasi, simak catat, tes. Berdasarkan hasil identifikasi kesalahan-kesalahan 
yang telah diperoleh, kemudian diolah melalui teknis kerja analisi data. Data yang di 
peroleh dengan teknik membaca tiap karangan siswa kelas VII  dan mencatat 
penggunaan bahasa yang salah. Berdasarkan hasil penelitian mengenai menulis 
karangan narasi bidang morfologi dengan mengidentifikasi karangan siswa kelas VII 
SMP Negeri 3 Kartasura dan diidentifikasi berdasarkan jenis kesalahannya. Jenis 
kesalahan yang terdapat pada karangan siswa kelas VII yaitu, kesalahan penulisan 
kata depan, kesalahan pemakaian prefiks, kesalahan menghilangkan prefiks, 
kesalahan pemakaian konfiks dan kesalahan penulisan sufiks. 
Kata Kunci: analisis kesalahan, morfologi, karangan. 
 
Abstract 
This research aims to identifythe analysis of language errors in the field of 
morphology on narrative essays of grade VII students of SMP Negeri 3 Kartasura. 
This approach uses a classroom action research. The type of research is qualitative 
research with descriptive method. Data collection is done by observing and using the 
method of documentation, taking notesand tests. Based on the result ofidentification 
of errors that have been obtained, then processed through technical data analysis 
work. The data obtained by the technique of reading each essay by students’ VII 
grade and taking note the use of the error language. Based on the results of research 
on writing a narrative essay in the field of morphology by identifying essays of grade 
VII students of SMP Negeri 3 Kartasura and identify based on the type of error. The 
type of errors found in grade VII students’ essays are,the error writing prepositionals, 
the error use of prefixes, the error dispel of prefixes, the error use of confixes and the 
error writing of suffixes. 
Keywords: error analysis, morphology, essay 
1. PENDAHULUAN 
Bahasa merupakan alat komunikasi sebagai sarana pendukung ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Dalam proses belajar mengajar bahasa indonesia, sering kali masih banyak 
ditemukan macam-macam kesalahan dalam penulisan kalimat. Kesalahan berbahasa 




selalu diperbaiki sesuai dengan kaidah bahasa indonesia baku. Tarigan (dalam 
Sapawi, 2017) mengemukakan bahwa kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh 
siswa menandakan pembelajaran bahasa tidak berhasil atau gagal.  
Tujuan dari karangan narasi adalah memberikan informasi atau wawasan 
serta tambahan pegetahuan bagi pembaca. Oleh karena itu, hendaknya penulis 
(siswa) mampu menuangkan gagasannya secara sistematis, runtut, dan lengkap. 
Masalah-masalah yang sering kali dihadapi oleh siswa dalam membuat karangan 
narasi anatara lain: (1) siswa sulit menemukan tema; (2) keterbatasan informasi yang 
diakibatkan kurangnya referensi; (3) adanya rasa malas atau bosan yang dihadapi 
oleh siswa; dan (4) penguasaan kaidah bahasa siswa yang kurang baik. Dari berbagai 
masalah yang dihadapi siswa tersebut, muncul anggapan bahawa menulis merupakan 
beban berat bagi siswa.  
Kesalahan berbahasa yang dibuat siswa merupakan suatu bagian belajar yang 
tidak terhindarkan. Akan tetapi, semakin tinggi kuantitas kesalahan berbahasa, 
semakin sedikit tujuan pengajaran bahasa itu tercapai. Oleh karena itu, kesalahan 
berbahasa yang dibuat oleh siswa harus dikurangi sampai kebatas sekecil-kecilnya. 
Hal ini dapat dicapai jika guru pengajar bahasa telah mengkaji secara mendalam 
aspek seluk beluk kesalahan berbahasa itu. 
Markhamah dan Sabardila (2010) dalam kaitannya dengan kesalah berbahasa 
membedakan antara istilah kesalahan berbahasa (error) dengan kekeliruan berbahasa 
(mistake). Adapun pengertian kesalahan berbahasa adalah penyimpangan yang 
bersifat sistematis, konsisten dan menggambarkan kemapuan peserta didik pada 
tahap tertentu (yang biasanya belum sempurna). Sedangkan kekeliruaan adalah 
bentuk penyimpangan yang tidak sistemati, yang berada pada wilayah performansi 
atau prilaku berbahasa. Kridalaksana (dalam Rohmadi, 2012: 3) hakikat morfologi 
adalah bidang linguistik yang mempelajari morfem dan kombinasi-kombinasinya. 
Morfologi berasal dari kata bahasa inggris morphology, yakni ilmu tentang morfem. 
Objek morfologi adalah hal-hal yang berhubungan dengan bentuk kata atau struktur 
kata dalam bahasa. Oleh karena itu, morfologi menjadi hal penting dalam proses 
pembentukan kata dan alomorf-alomorfnya terkait dengan bidang linguistik 




sehingga struktur kata yang senantiasa membentuk-membentuk kalimat tentu 
mengalami perubahan-perubahan sesuai dengan jenis kata atau makna kata yang 
dihendaki oleh penutur atau penulisnya. Dengan demikian, morfologi memiliki 
kebebasan dalam proses pembentukan morfem, kata, dan kombinasi-kombinasinya 
baik pada kategori morfem bebas maupun terikat.  
2. METODE  
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Kartasura di jalan Diponegoro No.64, 
Kalitan, Kertonatan, Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah. Jenis penelitian 
ini adalah penelitian kualitatif. Data dalam penelitian ini adalah analisis kesalahan 
berbahasa bidang morfologi pada keterampilan menulis karangan narasi. Sumber 
data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah karangan narasi siswa kelas VII. 
Peneliti terjun langsung ke lapangan untuk mengamati dan mengumpulkan 
data yang didapatkan. Adapun data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 
data-data mengenai analisis kesalahan berbahasa bidang morfologi pada 
keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas VII SMP Negeri 3 Kartasura. 
Dalam penelitian ini peneliti berupaya menganalisis isi dari karangan narasi yang 
telah dibuat siswa, dengan melakukan analisis terhadap kesalahan berbahasa bidang 
morfologi.  
Objek dalam penelitian ini adalah analisis kesalahan berbahasa bidang 
morfologi pada keterampilan menulis karangan narasi. Data penelitian ini adalah 
karangan narasi siswa kelas VIIA SMP Negeri 3 Kartasura. Sumber data pada 
penelitian ini adalah teks karangan narasi dengan cara pemberian tugas pada siswa. 
Metode pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah metode simak, 
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi, teknik tes, wawancara, 
dokumentasi dan analisis dokumen. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik analisis data kritis dan interaktif. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian, masih banyak siswa yang belum mengerti tentang 
karangan narasi. Setelah melakukan observasi dan wawancara dengan guru dan 




narasi karena sudah dilatih oleh guru bahasa Indonesia untuk menggunakan bahasa 
Indonesia ketika dalam kegiatan belajar mengajar terlebih lagi pembelajaran bahasa 
Indonesia. 
Beberapa penyebab terjadinnya kesalahan berbahasa, minimnya informasi 
dan referensi tentang kaidah berbahasa, kurangnya penguasaan kosakata dan 
pemahaman tentang kalimat efektif. Dari beberapa karangan narasi siswa yang 
dianalisis ditemukan adanya bahasa ‘gaul’ dalam karangan yang ditulis oleh siswa. 
kesalahan antar bahasa dapat didekteksi sebagai kesalahan transfer yang disebabkan 
oleh kesalahan leksikal, kesalahan tata bahasa, atau kesalahan pragmatis. Data yang 
terkumpul dalam penelitian ini sebanyak 26 kesalahan berbahasa pada karangan 
siswa. hasil karangan tersebut diidentifikasi berdasarkan jenis kesalahannya. Hasil 
identifikasi kesalahan-kesalahan yang telah diperoleh, kemudian dilakukan melalui 
teknis kerja analisis data. Data yang diperoleh dengan teknik membaca tiap karangan 
dan mencatat tiap kalimat yang salah. 
Analisis penelitian ini dilakukan dengan mengidentifikasi kata yang 
teridentifikasi  sebagai bentuk kesalahan berbahasa bidang morfologi yang ada dalam 
karangan narasi siswa kelas VII SMP Negeri 3 Kartasura. Adapun kesalahan 
berbahasa bidang morfologi yang ditemukan meliputi kesalahan penulisan kata 
depan, kesalahan pemakaian prefiks ke-, kesalahan menghilangkan prefiks me-, 
kesalahan menghilangkan prefiks ter-, pemakaian konfiks ke-an, kesalahan penulisan 
sufiks –nya, kesalahan pemakaian prefik di-, kesalahan penulisan sufiks –kan, 
kesalahan penulisan prefiks ber-.   
3.1 Kesalahan penulisan kata depan 
Kesalahan penulisan kata depan di, ke, dan dari ditulis terpisah dari kata yang 
mengikutinya kecuali di dalam gabungan kata yang sudah lazim dianggap sebagai 
satu kata seperti kepada dan daripada. Kata depan di akan memiliki arti yang berbeda 
jika ditulis terpisah. Dalam penelitian ini kesalahan penulisan kata depan di 
seharusnya ditulis terpisah. Karena makna kata di termasuk kata depan yang harus 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya.  
Data 1 





 Data (1) terdapat kesalahan penulisan kata depan di- pada kalimat dipantai 
dalam kalimat di atas kurang tepat. Kata depan di- seharusnya ditulis terpisah. 
Penulisan kata depan di- sebagai pembentuk kata kerja pasif digandengkan atau 
serangkai dengan kata kerjanya, sedangkan di- sebagai kata depan penulisannya 
dipisahkan. Kesalahan penulisan kata depan pada data (1) mempengaruhi kejelasan 
makna apakan anak-anak sedang bermain di pantai, sehingga perlu diperbaiki 
penggunaan katanya. Bentuk penulisan yang benar pada kalimat di atas sebagai 
berikut. 
(1a) Saat itu anak-anak sedang bermain di pantai. 
 
3.2 Kesalahan Pemakaian Prefiks ke- 
Data 9  
Pagi hari Debi pergi kesekolah dan masih tenang-tenang  saja. 
 
Data (9) terdapat kesalahan pemakaian prefiks ke- pada kata kesekolah. Kata depan 
ke- seharusnya ditulis terpisah. Karena penulisan kata depan ke- sebagai pembentuk 
kata kerja pasif digandengkan atau serangkai dengan kata kerjanya, sedangkan ke- 
sebagai kata depan penulisannya dipisahkan. Kesalahan pada data (9) penggunaan 
kata prefiks ke- seharusnya dipisah dengan kata “sekolah”. Karena kata ke- pada 
kalimat tersebut menunjukkan tempat, sehingga penulisannya harus dipisah. Bentuk 
penulisan kalimat yang benar adalah berikut. 
(9a) Pagi hari Debi pergi ke sekolah dan masih tenang-tenang saja. 
3.3 Kesalahan Menghilangkan Prefiks me- 
Data 12 
Karena dengar suara Febri, Andi buru-buru melihatFebri yang jatuh. 
 
Data (12) kesalahan menghilangkan Bentuk prefiks me yang melekat pada bentuk 
dasar akibat mofofonemik menimbulkan bunyi sengau (nasal) hal ini diakibatkan 
terjadinya alomorf. Penulisan kata dengar pada kalimat di atas yang mendapat 
penambahan fonem nasal n karena bentuk dasar dimulai dengan konsonan d. 
Kesalahan menghilangkan prefiks me pada data (12) Karena kata dengar pada 
kalaimat tersebut kurang tepat dan mempengaruhi kejelasan makna. Bentuk kalimat 
yang benar adalah berikut mendengar. 





3.4 Kesalahan Menghilangkan prefiks ter- 
Data 13 
Karena dengar suara Febri, Andi buru-buru melihatFebri yang jatuh. 
Analisis kesalahan 
Data (13) kesalahan menghilangkan Bentuk prefiks ter-yang mempunyai fungsi 
bentuk kata kerja pasif. Penulisan pada kata jatuh yang menghilangkan prefiks ter- 
pada kalimat di atas dalam bahasa tulis atau lisan ragam resmi kurang tepat dan 
mempengaruhi kejelasan makna. Karena Prefik ter- sebagai kata penghubung dan 
“jatuh” kata dasar. Kesalahan menghilangkan prefiks ter- pada data (13) karena kata 
jatuh pada kalimat di atas kurang tepat dan mempengaruhi kejelasan makna. Bentuk 
penulisan kata yang benar adalah terjatuh dan bentuk penulisan yang benar sebagai 
berikut. 
(13a) Karena dengar suara Febri, Andi buruh-buruh melihatFebri yang 
terjatuh. 
3.5 Pemakaian Konfiks ke-an 
Data 14 
Pada esok harinya Cinderella disuruh ibunya mencuci baju. 
 
Data (14) Konfiks ke-an melekat bersama-sama dengan bentuk dasarnya. Konfiks ke-
an langsung membentuk kata baru dengan bentuk dasarnya, sehingga bukan dibentuk 
dengan an atau kan terlebih dahulu. Karena pada data (14) penulisan kata esok pada 
kalimat di atas tidak baku untuk menjadi kalimat yang baku kata dasar esok diikuti 
dengan konfiks ke-an. Penulisan kata yang benar keesokan karena melekat bersama-
sama dengan bentuk dasarnya. Penulisan yang benar pada kalimat di atas sebagai 
berikut. 
(14a) Pada keesokkan harinya Cinderella disuruh ibunya mencuci baju. 
3.6 Kesalahan Penulisan Sufiks –nya 
Data 17 
Pria itu mengajaknya untuk mengabulkan impian nya. 
 
Data (17) Bentuk sufiks –nya menempel pada bagian belakang bentuk dasarnya. Dan 
memiliki makna gramatikal (penegasan) kalau bentuk dasarnya memiliki komponen 
makna (+ bendaan) atau (+ tindakan). Seperti kata impian nya dari kalimat di atas 
merupakan kata yang kurang tepat. Pada data (17) seharusnya kata –nya pada impian 




diikuti oleh sufiks –nya. Penulisan kata yang benar impiannya karena kata –nya 
mengikuti kata dasar impian. Pada kalimat di atas penulisan yang benar sebagai 
berikut. 
(17a) Pria itu mengajaknya untuk mengabulkan impiannya. 
 
3.7 Kesalahan Pemakaian Prefiks di- 
Data 22 
Aku sangat berharap bisa di terima di SMP N 3 Kartasura. 
 
Data (22) kesalahan pemakaian prefiks di- bentuk imbuhan awalan di- tidak 
mempunyai variasi bentuk. Peristiwa pengaktifan dengan menggunakan prefiks di- 
tidak menimbulkan alamorf. Imbuhan awalan di- hanya melekat pada kata kerja 
pasif. Kesalahan pemakaian kata pada data (22) penulisan pada kata di terima 
seharusnya digabung tidak dipisah karena kata di terimabukan merupakan kata kerja 
pasif. Penulisan yang benar untuk kata di terima pada kalimat di atas yaitu diterima. 
(22a) Aku sangat berharap bisa diterima di SMP N 3 Kartasura. 
3.8 Kesalahan Penulisan Sufiks –kan 
Data 25 
Aku nama kan itu karena dia berwarna putih dan dia sangat lucu. 
  Data (25) kesalahan penulisan Bentuk sufiks –kan, apabilah diimbuhkan pada 
dasar yang memiliki komponen makna (+ tidakan) dan (+ sasaran) akan membentuk 
verba bintransitif, yaitu verba yang berobjek dua. Apabilah diimbuhkan dengan dasar 
yang lain, sufiks –kan akan membentuk panggakal (stem) yang menjadi dasar dalam 
pembentukan verba inflektif. Sedangkan apabila dasrnya memiliki komponen makna 
(+ keadaan) atau (+ sifat khas). Kesalahan penulisan kata pada data (25) Penulisan 
pada kata nama kan pada kalimat di atas kurang tepat. Penulisan pada kata nama kan 
seharusnya digabung tidak dipisah. Karena kata nama kan kata dasar dari “nama” 
dan di ikuti oleh akhiran kan.  Jadi, penulisan kata nama kan harus digabung menjadi 
namakan. Penulisan pada kalimat di atas yang benar sebagai berikut. 
(25a) Aku namakan itu karena dia berwarna putih dan dia sangat lucu. 
 
3.9 Kesalahan Penulisan Prefiks ber- 
Morfofonemik dalam proses pengimbuhan prefiks ber- berupa: a) pelepasan fonem 
/r/ pada prefiks ber- itu, b)perubahan fonem /r/ pada prefiks ber- itu menjadi fonem 





Aku mengajari whitecute atraksi seperti melompat. 
 
Data (26) bentuk prefiks ber- memiliki alamorf jika melekat pada morfem 
lain. Prefiks ber-tidak berfungsi membentuk kata kerja jika melekat pada bentuk 
dasar kata sifat. Kesalahan penulisan kata pada data (26) penulisan kata antraksi 
tersebut salah. Prefiks ber- memiliki alamorf be- dan bel-, kata atraksi terdiri dari 
satu morfem, yaitu morfem bebas. Seringkali penghilangan fonem sebenarnya adalah 
ragam bahasa lisan yang dipakai dalam ragam tulis. Bentuk kata seharusnya ditulis 
lengkap yaitu tidak menyingkat alomorf ber-. Jadi penulisan yang benar pada kalimat 
di atas beratraksi. Penulisan pada kalimat di atas yang benar sebagai berikut. 
(26a) Aku mengajari whitecute beratraksi seperti melompat. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian mengenai “ Analisis Kesalahan 
Berbahasa Bidang Morfologi pada Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa 
Kelas VII SMP Negeri 3 Kartasura” dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) 
Kesalahan menghilangkan prefiks ke-, (2) Kesalahan pemakaian prefiks ke-, (3) 
Kesalahan menghilangkan prefiks ter-, (4) Kesalahan menghilangkan prefiks me-, (5) 
Pemakaian konfiks ke-an, (6) Kesalahan penulisan sufiks –nya, (7) Kesalahan 
penulisan kata depan, (8) Kesalahan pemakaian prefiks di-, (9) Kesalahan penulisan 
sufiks –kan, (10) kesalahan penulisan prefiks ber-. Selain itu terdapat kesalahan-
kesalahan dalam penulisannya, dan ditemukan juga pemilihan-pemilihan kata-kata 
yang kurang tepat, dan tidak berpedoman pada kaidah-kaidah bahasa Indonesia yang 
benar, sehingga menyebabkan kerancuan pada kalimat sehingga membuat maknanya 
menjadi kurang jelas. Sedangkan kemampuan siswa SMP Negeri 3 Kartasura dalam 
menulis karangan narasi masih sanagat kurang, karena banyak siswa yang belum 
mengerti atau memahami apa itu yang dimaksud dengan karangan narasi. Kurangnya 
pemahaman siswa terhadap karangan narasi yang menyebabkan siswa sulit untuk 
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